
 

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

DITINJAU DARI SELF-ESTEEM SISWA DALAM 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam 

Ilmu Matematika 

 

OLEH: 

SHOFA NABILLA 

NPM. 1811050268 

 

Jurusan: Pendidikan Matematika 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/ 2023 M



 
 

ii 

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIS 

DITINJAU DARI SELF-ESTEEM SISWA DALAM 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 
 

 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-

Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) Dalam 

Ilmu Matematika 

 

OLEH: 

SHOFA NABILLA 

NPM. 1811050268 

Program Studi: Pendidikan Matematika 

 

 

Pembimbing I : Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd 

Pembimbing II : Dona Dinda Pratiwi, M.Pd 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/ 2023 M 

  



 
 

iii 

ABSTRAK 

 

 

Kemampuan literasi matematis siswa kelas XI yang masih 

kurang, perlu ditinjau lebih lanjut berdasarkan tingkatan self-esteem 

siswa. Padahal, Literasi matematika membantu seseorang untuk 

memahami kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 

menggunakannya untuk mengambil keputusan yang tepat sebagai 

warga negara yang membangun, peduli, dan berpikir.  

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan 

literasi matematis siswa yang memiliki domain self-esteem tinggi, 

sedang maupun rendah dalam pemecahan masalah matematika. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah deskripsi dengan pendekatan 

kualitatif. Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas XI SMPIT 

Permata Bunda IBS Bandar Lampung dengan pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen angket, tes soal, dan wawancara dengan 

menggunakan triangluasi teknik.  

Berdasarkan analisis data dari reduksi penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 

kemampaun literasi matematis siswa dengan self-esteem tinggi dan 

sedang mampu memenuhi kemampuan literasi matematis: (a) 

merumuskan, (b) menerapkan, dan (c) menafsirkan. Siswa dengan 

self-esteem rendah mampu memenuhi kemampuan literasi matematis: 

(a) merumuskan. 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi Matematis, Self-Esteem 
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MOTTO 

 

ُ بِوَا تعَْوَلوُْىَ خَبيِْ 
ت ٍۗ وَاّللّه ٌْكُنْْۙ وَالَّذِيْيَ اوُْتوُا الْعِلْنَ دَرَجه هٌَوُْا هِ ُ الَّذِيْيَ اه  زٌ يزَْفعَِ اّللّه

Artinya: Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Quran Surat Al- 

Mujadalah ayat 11) 1 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Jawa Barat: CV 

Penerbit Diponegoro, 2010). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami dan tidak terjadi 

kesalahpahaman dalam mengartikan maksud dari judul skripsi 

ini, maka perlu adanya penegasan judul yang akan dijelaskan 

secara rinci. Adapun judul skripsi yang dimaksudkan adalah 

“Analisis Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau dari Self-

Esteem Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika”. 

Adapun uraian yang perlu ditegaskan pada judul ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan dan sebagainya) guna mengetahui kondisi yang 

sebenarnya (sebab-akibat, duduk perkaranya dan sebagainya). 
2
Analisis juga merupakan sikap atau perhatian terhadap 

sesuatu (benda, fakta, fenomena) sampai mampu 

menguraikannya menjadi bagian-bagian, serta mengenal 

kaitan antarbagian tersebut dalam keseluruhan.
3
 

2. Kemampuan adalah kesanggupan; kecakapan; kekuatan.
4
  

Kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk 

melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.
5
 

3. Literasi matematis adalah pengetahuan untuk mengetahui dan 

menerapkan matematika dasar dalam kehidupan sehari-hari.
6

                                                             
2 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, 1st ed. (Surabaya: Karya 

Abditama, 2001). 
3 Daldiyono, How to Be a Real and Successful Student (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2009). 
4 Lembaga KBBI, ―Kemampuan,‖ 2016, https://kbbi.web.id/mampu. 
5 Wikipedia, ―Kemampuan,‖ 2021, https://id.wikipedia.org/wiki/Kemampuan. 
6 Bobby Ojose, ―Mathematics Literacy : Are We Wble To Put The 

Mathematics We Learn Into Everyday Use?,‖ Journal of Mathematics Education 4, 

no. 1 (2011): 89–100. 
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4. Self-esteem atau penilaian diri adalah sikap seseorang 

terhadap dirinya sendiri tentang bagaimana dia melihat dirinya 

dari sudut pandang positif atau negatif.
7
 

5. Pemecahan masalah adalah perwujudan dari aktivitas mental 

yang terdiri dari berbagai keterampilan dan perilaku kognitif 

yang bertujuan untuk menemukan solusi yang tepat dari suatu 

masalah.
8
 

6. Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan 

antara bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan 

dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan.
9
 Selain itu, 

matematika dapat didefinisikan ilmu tentang kuantitas, 

bentuk, susunan, dan ukuran, yang utama adalah metode dan 

proses untuk menemukan dengan konsep yang tepat dan 

lambang yang konsisten, sifat dan hubungan antara jumlah 

dan ukuran, baik secara abstrak, matematika murni atau dalam 

keterkaitan manfaat pada matematika terapan.
10

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan yang 

dimaksud oleh penulis dari judul skripsi tentang “Analisis 

Kemampuan Literasi Matematis Ditinjau Dari Self-Esteem 

Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika” adalah untuk 

menganalisis kemampuan literasi matematis ditinjau dari self-

esteem siswa dalam pemecahan masalah matematika. 

  

                                                             
7 Riski Aspriyani, ―Self Esteem Siswa Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siswa SMA,‖ Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika 13, no. 2 

(2020): 285–97. 
8 Mustamin Anggo, ―Pelibatan Metakognisi Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika,‖ Edumatica 01, no. April (2011): 25–32. 
9 Lembaga KBBI, ―Matematika,‖ 2016, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/matematika. 
10 Nurul Akmal Ernawati, Rahmy Zulmaulida, Edy Saputra, Muhammad 

Irham, Luvy Sylviana Zanthy, Nasruddin, Molli Wahnyuni, Problematika 

Pembelajaran Matematika (Pidie: Yayasan Penerbit Muhammad Zain, 2021).10 
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B. Latar Belakang Masalah 

National Council of Teacher Mathematics (NCTM) tahun 

2000 menetapkan lima kemampuan matematis dalam 

pembelajaran matematika. Kelima kemampuan ini merupakan 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa setelah belajar 

matematika, yakni penalaran matematis, representasi matematis, 

koneksi matematis, komunikasi matematis, dan pemecahan 

masalah matematis. Kemampuan literasi matematis adalah 

kemampuan yang mendukung pengembangan kelima 

kemampuan matematis yang dinamakan sebagai daya 

matematis.
11

 Seseorang yang menguasai literasi matematika dapat 

merefleksikan tentang logika matematika dan berperan dalam 

kehidupan, komunitas dan masyarakat. Literasi matematika 

memungkinkan individu untuk membuat keputusan berdasarkan 

pemikiran matematis yang konstruktif.
12

 

Dalam firman Allah Quran Surat Al- ‗Alaq ayat 1-5. 

ًْسَاىَ هِيْ عَلقَ َۚ  ١اِقْزَأْ بِاسْنِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقَََۚ  الَّذِيْ عَلَّنَ  ٣وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُْۙ  اِقْزَأْ  ٢خَلقََ الِْْ

ًْسَاىَ هَا لنَْ يعَْلنٍَْۗ  ٤بِالْقلَنَِْۙ   ٥عَلَّنَ الِْْ

Artinya: ―(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 

yang menciptakan! (2) Dia menciptakan manusia dari segumpal 

darah. (3) Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, (4) Yang 

mengajar (manusia) dengan pena. (5) Dia mengajarkan manusia 

apa yang tidak diketahuinya‖ (Quran Surat Al- ‗Alaq ayat 1-5).
13

 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

mengawali dakwah islam dengan seruan dan ajakan untuk 

membaca dan menulis, karena di dalamnya terkandung manfaat 

yang sangat besar. Begitu pentingnya manusia memiliki 

kemampuan membaca dan menulis. 

Kemampuan memecahkan masalah, kemampuan 

kolaborasi dan kemampuan berpikir kritis merupakan 

                                                             
11 Yunus Abidin, Tita Mulyati, and Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi : 

Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika, Sains, Membaca, Dan 

Menulis (Jakarta: Bumi Aksara, 2017).99 
12 Hujjatul Muslimah and Heni Pujiastuti, ―Analisis Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berbentuk Soal Cerita,‖ 

Jurnal Pendidikan Matematika Dan Sains 8, no. 1 (2020): 36–43. 
13 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya. 
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kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh siswa di Abad 21 

ini.
14

 Bukan hanya itu, kemampuan literasi matematis juga sangat 

penting bagi semua siswa.
15

 Literasi matematika membantu 

seseorang untuk memahami kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan menggunakannya untuk mengambil 

keputusan yang tepat sebagai warga negara yang membangun, 

peduli, dan berpikir.
16

 Kemudian, seseorang dapat mengevaluasi 

dan menafsirkan informasi, memecahkan masalah, memberikan 

alasan, dalam situasi numerik, grafik, dan geometri serta 

berkomunikasi menggunakan matematika.
17 

PISA adalah studi internasional yang menilai (mengukur) 

prestasi literasi membaca, matematika dan sains siswa sekitar 

usia 15 tahun yang mendekati akhir wajib belajar, untuk 

menentukan kesediaan siswa untuk menghadapi tantangan 

masyarakat.
18

 Penilaian terhadap literasi matematika 

dilaksanakan melalui PISA (Programme for International 

Student Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development). 

Penilaian dilakukan dengan survei di sejumlah negara yang 

                                                             
14 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani, 

―Pengembangan Majalah Biologi Berbasis Al-Qur‘an Hadist Pada Mata Pelajaran 

Biologi Untuk Peserta Didik Kelas X Di Tingkat SMA/MA‖ 5, no. 2 (2019): 164–72. 
15 Ozi Pernandes and Adi Asmara, ―Kemampuan Literasi Matematis Melalui 

Model Discovery Learning Di SMP,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia 05, no. 

01 (2020): 140–47. 
16 Dina Fakhriyana, Mardiyana, and Dyah Ratri Aryuna, ―Analisis 

Kemampuan Literasi Matematika Dalam Memecahkan Masalah Model Programme 

For International Student Assessment (PISA) Pada Konten Perubahan Dan Hubungan 

Ditinjau Dari Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah 

Program Khusus Surakart,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika 2, no. 6 

(2018): 421–34. 
17 Pernandes and Asmara, ―Kemampuan Literasi Matematis Melalui Model 

Discovery Learning Di SMP.‖ 
18 Fakhriyana, Mardiyana, and Aryuna, ―Analisis Kemampuan Literasi 

Matematika Dalam Memecahkan Masalah Model Programme For International 

Student Assessment (PISA) Pada Konten Perubahan Dan Hubungan Ditinjau Dari 

Kecerdasan Logis Matematis Siswa Kelas IX SMP Muhammadiyah Program Khusus 

Surakart.‖ 
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dimulai pada tahun 2000 yang diadakan setiap tiga tahun sekali.
19

 

Penilaian literasi matematika yang dilakukan oleh studi PISA 

dibagi menjadi enam level, untuk soal literasi level 1 dan 2 

merupakan kelompok soal paling rendah, untuk level 3 dan level 

4 merupakan kelompok soal menengah, dan untuk level 5 dan 6 

enam merupakan kelompok soal paling tinggi.
20

 

Indonesia telah mengikuti studi PISA sejak pertama kali 

dilaksanakan pada tahun 2000 dengan penilaian matematika 

berada di peringkat ke-39 dari 43 negara. Sedangkan pada tahun 

2018 Indonesia berada di peringkat ke-73 dari 79 negara dengan 

skor rata-rata 379 poin.
21

 Hasil penilaian PISA selama periode ini 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata literasi matematika dasar 

Indonesia dikatakan masih rendah dari negara lain.
22

 Siswa 

Indonesia masih kesulitan menyelesaikan soal-soal PISA tingkat 

tinggi yang membutuhkan penalaran matematis dan 

konseptualisasi serta generalisasi penalaran untuk menyelesaikan 

masalah. Bahkan mayoritas siswa hanya dapat menyelesaikan 

masalah dibawah level 2.
23

 

Penelitian yang dilakukan oleh Masfufah dan Afriansyah 

bahwa siswa di kelas VIII masih kesulitan dan kewalahan dalam 

menyelesaikan soal PISA dengan level 1 dan 2.
24

 Padahal level 

tersebut tergolong standar dan mudah. Kemudian, penelitian yang 

dilakukan oleh Muslimah and Pujiastuti, bahwa berdasarkan tes 

                                                             
19 Habibi and Suparman, ―Literasi Matematika Dalam Menyambut PISA 2021 

Berdasarkan Kecakapan Abad 21,‖ JKPM (Jurnal Kajian Pendidikan Matematika) 6, 

no. 1 (2020): 57–64. 
20 Risma Masfufah and Ekasatya Aldila Afriansyah, ―Analisis Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa Melalui Soal PISA,‖ Mosharafa : Jurnal Pendidikan 

Matematika 10, no. 2 (2021): 291–300. 
21 OECD, ―Mathematics Performance (PISA),‖ 2022, 

https://doi.org/10.1787/04711c74-en. 
22 Habibi and Suparman, ―Literasi Matematika Dalam Menyambut PISA 2021 

Berdasarkan Kecakapan Abad 21.‖ 
23 Nur Utami, Y L Sukestiyarno, and Isti Hidayah, ―Kemampuan Literasi 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Siswa Kelas IX A,‖ PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika 3 (2020): 626–33. 
24 Masfufah and Afriansyah, ―Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Melalui Soal PISA.‖ 



6 

 

kemampuan literasi, terlihat bahwa semakin tinggi kategori 

kelompok siswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan 

menjawab soal dengan benar. Sebaliknya, semakin rendah 

kategori kelompok siswa, maka semakin rendah kecenderungan 

menjawab soal dengan benar.
25

 

Melihat fakta tersebut, rendahnya kemampuan literasi 

matematis masih banyak dimiliki oleh peserta didik khususnya di 

Indonesia, salah satunya di SMP IT Permata Bunda IBS Bandar 

Lampung. Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian pada guru 

bidang studi matematika kelas VIII di SMP Permata Bunda IBS 

Bandar Lampung, beliau mengatakan bahwa beberapa siswa 

masih rendah dalam merumuskan, menerapkan, menafsirkan, 

memecahkan masalah pada saat mengerjakan soal matematika. 

Hal ini dapat dibuktikan dari data hasil penilaian akhir tahun 

(PAT) siswa kelas VIII, masih banyak nilai siswa yang dibawah 

KKM. Saat dianalisis soal dan jawaban siswa dapat dilihat bahwa 

mereka tampak kesulitan dalam menyelesaikan soal-soalnya 

dengan baik dan benar. Siswa masih belum memaksimalkan alur 

berpikir atau cara bagaimana suatu solusi ditemukan.
26

 Faktanya 

masih banyak siswa yang menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang sulit. 
27

 

Kemudian, seseorang yang literate (melek) matematika 

bukan hanya paham tentang matematika akan tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam pemecahan masalah sehari-hari.
28

 Namun 

pada pembelajaran matematika di sekolah cenderung hanya 

                                                             
25 Muslimah and Pujiastuti, ―Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berbentuk Soal Cerita.‖ 
26 Bambang Sri Anggoro et al., ―An Analysis of Students‘ Learning Style, 

Mathematical Disposition, and Mathematical Anxiety toward Metacognitive 

Reconstruction in Mathematics Learning Process Abstract,‖ Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika 10, no. 2 (2019): 187–200, 

https://doi.org/10.24042/ajpm.v10i2.3541. 
27 Rahmat Diyanto et al., ―Multimedia Pembelajaran Matematika Interaktif 

Berbasis Komputer,‖ Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 2 (2018): 191–99. 
28 Masjaya and Wardono, ―Pentingnya Kemampuan Literasi Matematika 

Untuk Menumbuhkan Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Meningkatkan 

SDM,‖ PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 1 (2018): 568–74. 
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menghitung, menghafal, mengingat, dan memahami.
29

 Menurut 

Siswono, pemecahan masalah merupakan suatu proses atau usaha 

individu untuk mengatasi hambatan ketika jawaban atau metode 

jawaban belum tampak jelas. Pemecahan masalah didefinisikan 

sebagai suatu upaya untuk menemukan jalan keluar dari berbagai 

kesulitan.
30

 Kenyataan menunjukkan, sebagian besar kehidupan 

kita adalah berhadapan dengan masalah. Kenyataan menunjukkan 

bahwa sebagian besar hidup kita adalah menangani masalah. Kita 

perlu untuk memecahkan masalah tersebut. Jika gagal dalam 

menyelesaikan masalah, maka perlu menyelesaikannya dengan 

cara lain.
31

 

Kurangnya rasa percaya diri dan penghargaan diri siswa 

dalam memecahkan masalah dengan pengetahuannya.
32

 Hal ini 

dikatakan langsung oleh Bapak Hasroni guru bidang studi 

matematika di SMP IT Permata Bunda IBS Bandar Lampung 

bahwa rasa percaya diri dan penghargaan diri siswa dikatakan 

masih rendah pada saat mengerjakan soal matematika. Mereka 

tampak tidak yakin mendapatkan hasil yang bagus, karena 

pandangan dari mereka matematika termasuk pelajaran yang sulit 

dipahami dan menakutkan.  

Padahal self-esteem berpengaruh besar terhadap harapan 

individu, Tindakan dan penilaian individu mengenai diri sendiri 

dan orang lain. Penilaian ini mencerminkan sikap penerimaan 

                                                             
29 Bambang Sri Anggoro et al., ―Mathematical-Analytical Thinking Skills: 

The Impacts and Interactions of Open-Ended Learning Method & Self-Awareness (Its 

Application on Bilingual Test Instruments),‖ Al-Jabar : Jurnal Pendidikan 

Matematika 12, no. 1 (2021): 89–107, https://doi.org/10.24042/ajpm.v12i1.8516. 
30 Netriwati, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Teori Polya Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Mahasiswa IAIN Raden 

Intan Lampung,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2 (2016): 181–90. 
31 Sutarto Hadi and Radiyatul, ―Metode Pemecahan Masalah Menurut Polya 

Untuk Mengembangkan Kemampuan Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis 

Di Sekolah Menengah Pertama,‖ EDU-MAT: Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 1 

(2014): 53–61, https://doi.org/10.20527/edumat.v2i1.603. 
32 Rany Widyastuti et al., ―Understanding Mathematical Concept : The Effect 

Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From Self-

Concept,‖ Journal of Physics: Conference Series, 2020, 1–7, 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1467/1/012060. 
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atau penolakan diri dan seberapa besar seseorang percaya bahwa 

dirinya sangat berharga.
33

 Salah satu komponen aktif yang perlu 

dipertimbangkan ketika belajar matematika adalah harga diri. 

Pada dasarnya, setiap orang mempunyai keinginan untuk 

dihargai. Harga diri merupakan penilaian positif dan negatif yang 

dilakukan oleh individu yang menghargai dirinya dan 

kekurangannya.
34

  

Siswa yang memiliki self-esteem tinggi akan mudah 

percaya diri dan tidak mudah stress dengan keadaan apapun, 

sedangkan siswa dengan self-esteem rendah akan mudah stress, 

depresi, dan ketidakmampuan bersosialisasi dengan teman 

sebayanya.
35

 Orang yang memiliki harga diri positif akan 

menerima siapa dirinya, menjaga dirinya dengan baik, dan tidak 

langsung menyalahkan kekurangan atau kekurangannya. 

Sedangkan, orang yang memiliki harga diri negatif, merasa 

dirinya tidak berguna dan tidak berharga dan selalu menyalahkan 

diri sendiri atas kekurangan mereka.
36

 

Berbeda dari penelitian sebelumnya, keterbaruan atau 

novelty pada penelitian ini adalah peneliti ingin mendeskripsikan 

kemampuan literasi matematis dilihat dari tiga tingkatan self-

esteem yang dimiliki oleh siswa diantaranya tinggi, sedang 

maupun rendah dalam memecahkan masalah matematika. 

Pada akhir wawancara yang peneliti lakukan, harapan dari 

guru terkait persoalan ini perlu ditindak lanjuti, karena para guru 

                                                             
33 Fitriani Nur and Andi Kastiar Latief, ―Pengaruh Self Esteem Dan Self 

Regulation Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa,‖ Jurnal Biotek 4, no. 2 (2016): 

244–61. 
34 Meli Andriyani, Kartono, and Walid, ―Analisis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Berdasarkan Selft Esteem Siswa Dalam Pembelajaran Connecting , 

Organizing , Reflecting , Extending ( CORE ) Dengan Positive Feedback,‖ Prosiding 

Seminar Nasional Pascasarjana (PROSNAMPAS) 2, no. 1 (2019). 
35 Angeliki Syropoulou et al., ―Psychometric Evaluation of the Rosenberg 

Self-Esteem Scale in Primary School Students with Mild Intellectual Disability : First 

Evidence,‖ Research in Developmental Disabilities 114 (2021): 1–11. 
36 Lenny Nuurotun Mashlihah and Maylita Hasyim, ―Pengaruh Self-Esteem, 

Self-Regulation, Dan Self-Confidence Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika,‖ JP2M (Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika) 5, no. 2 

(2019): 44–50. 
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perlu adanya perkembangan ilmu terkait persoalan ini sehingga 

kedepannya bisa memunculkan strategi pengajaran yang lebih 

bagus lagi. Hal-hal yang telah diuraikan di atas, muncul 

pemikiran untuk melakukan penelitian mengenai kemampuan 

literasi matematika siswa ditinjau dari self-esteem siswa dalam 

pemecahan masalah matematika di SMP Permata Bunda IBS 

Bandar Lampung. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis kemampuan literasi 

matematis ditinjau dari self-esteem siswa dalam pemecahan 

masalah matematika di SMP IT Permata Bunda IBS Bandar 

Lampung. 

2. Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan, berikut 

ini uraian terkait sub-fokus penelitian sebagai berikut. 

a) Analisis kemampuan literasi matematis siswa dalam 

pemecahan masalah matematika  

b) Subjek penelitian ini ditinjau dari tingkatan self-esteem 

tinggi, sedang, dan rendah. 

c) Pemecahan masalah pada penelitian ini bukan sebagai 

kemampuan yang dianalisis, tetapi hanya sebagai 

perantara untuk melihat bagaimana siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan pada soal. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa yang 

memiliki tingkat self-esteem tinggi dalam pemecahan 

masalah matematika? 

2. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa yang 

memiliki tingkat self-esteem sedang dalam pemecahan 

masalah matematika? 
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3. Bagaimana kemampuan literasi matematis siswa yang 

memiliki tingkat self-esteem rendah dalam pemecahan 

masalah matematika? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa yang 

memiliki tingkat self-esteem tinggi dalam pemecahan masalah 

matematika. 

2. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa yang 

memiliki tingkat self-esteem sedang dalam pemecahan 

masalah matematika. 

3. Mendeskripsikan kemampuan literasi matematis siswa yang 

memiliki tingkat self-esteem rendah dalam pemecahan 

masalah matematika. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Guru 

Dapat memberikan informasi kepada guru bidang studi 

dalam meningkatkan pengelolaan kelas menjadi lebih efektif 

dan menarik. 

2. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa 

dalam memecahkan permasalahan matematika dengan 

kemampunnya sendiri serta dapat menghargai dirinya atas 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan pengalaman dalam mengetahui 

kemampuan matematis siswa dan mengetahui permasalahan 

yang terjadi dalam proses pembelajaran matematika siswa. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain dan relevan dengan penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 
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1. Penelitian yang diteliti oleh Risma Masfufah dan 

Ekasatya Aldila Afriansyah, menggunakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa kemampuan literasi matematis 

siswa masih rendah, hal ini terlihat dari hasil pengerjaan 

siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan, dalam 

hal ini berbagai macam soal jenis PISA. Karena itu, 

dalam praktiknya, siswa perlu dibiasakan untuk diberikan 

soal dengan jenis PISA agar siswa dapat terbuka luas 

pemikirannya
37

. Perbedaannya adalah dalam penelitian 

ini tidak menggunakan tinjauan dari self-esteem siswa. 

Adapun persamaannya adalah sama-sama bertujuan 

untuk menjelaskan kemampuan literasi matematika siswa 

SMP. 

2. Hal yang sama juga dilakukan oleh Hujjatul Muslimah 

dan Heni Pujiastuti dengan menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini didapatkan hasil 

bahwa berdasarkan tes kemampuan literasi, terlihat 

bahwa semakin tinggi kategori kelompok siswa, maka 

semakin tinggi pula kecenderungan menjawab soal 

dengan benar. Sebaliknya, semakin tinggi kategori 

kelompok siswa, maka semakin rendah pula 

kecenderungan menjawab soal benar
38

 Perbedaannya 

adalah dalam penelitian ini tidak menggunakan tinjauan 

dari self-esteem siswa. Adapun persamaannya adalah 

sama-sama bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

literasi matematis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. 

3. Aidah Fitriah dan Usman Aripin juga melakukan 

penelitian seperti ini, jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif. Didapatkan hasil penelitian 

ini bahwa berdasarkan tes uraian tertulis adalah 

                                                             
37 Masfufah and Afriansyah, ―Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Melalui Soal PISA.‖ 
38 Muslimah and Pujiastuti, ―Analisis Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berbentuk Soal Cerita.‖ 
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kemampuan koneksi matematis siswa SMA di Bandung 

Barat pada indikator menggunakan keterkaitan antar 

topik matematika sebesar 23%, pada indikator kedua 

yaitu mencari koneksi antar prosedur ke prosedur 

laindalam representasi yang ekuivalen sebesar 30%, 

selanjutnya pada indikator menghubungkan dengan 

bidang studi lain sebesar 12% dan pada indikator 

mengaplikasikan matematika terhadap permasalahan 

sehari-hari, sebesar 20%. Sementara itu untuk self-esteem 

siswa di SMA di Bandung Barat berdasarkan angket 

penelusuran self-esteem pun masih tergolong rendah.
39

 

Perbedaan dari penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan koneksi matematis 

siswa. Adapun persamaannya adalah sama-sama 

menggunakan instrumen angket untuk menganalisis skala 

penghargaan diri (self-esteem) siswa terhadap pelajaran 

matematika. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Riski Apriyani dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Didapatkan hasil 

penelitian ini bahwa H0 ditolak sebab nilai sig. 0,002 > 

0,05 yang berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara self-esteem dan kemampuan komunikasi 

matematika siswa dengan model regresi   = 38,416 + 

0,443x. Hubungan antara variabel tersebut bersifat 

korelasi positif karena diperoleh nilai koefisien korelasi R 

= 0,472 dan R2 = 22,3% yang berarti bahwa semakin 

tinggi self-esteem siswa akan semakin baik kemampuan 

komunikasi matematikanya dan sebaliknya. Besarnya 

nilai self-esteem dalam mempengaruhi kemampuan 

komunikasi matematika yaitu 22,3%.
40

 Terdapat 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

diteliti adalah penelitian ini hanya fokus mengukur 

                                                             
39 Aidah Fitriah and Usman Aripin, ―Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematis Dan Self-Esteem Siswa SMA Di Kabupaten Bandung Barat,‖ Jurnal 

Pembelajaran Matematika Inovatif 2, no. 4 (2019): 197–208. 
40 Aspriyani, ―Self Esteem Siswa Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematika Siswa SMA.‖ 
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kemampuan komunikasi pada siswa. Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

sama-sama menganalisis variabel self-esteem. 

Berdasarkan penemuan yang dilakukan oleh beberapa 

peneliti sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa masih tergolong rendah. 

Kemampuan literasi matematis siswa dapat dilihat pada saat 

siswa memecahkan soal matematika. Kemudian, self-esteem 

siswa juga masih dikatakan rendah. Self-esteem dapat 

mempengaruhi salah satu kemampuan komunikasi yang 

merupakan salah satu dari kemampuan literasi matematis. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian 

a) Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan Semester 1 (Ganjil) 

Tahun Ajaran 2022/2023 

b) Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP IT Permata Bunda 

Islamic Boarding School Bandar Lampung 

 

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskripstif. Penelitian deskriptif 

(descriptive reasearch), sering juga disebut dengan 

penelitian taksonomik (taksonomic research). Dikatakan 

demikian karena penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengeksplorasi atau mengklarifikasi suatu gejala, fenomena 

atau kenyataan sosial yang ada.
41

 Data deskriptif 

mengandaikan bahwa data tersebut berupa teks. Karena 

untuk menangkap arti yang terdalam tidak mungkin 

diperoleh hanya dalam bentuk angka, karena angka itu 

sendiri hanyalah simbol. 

 

 

                                                             
41 Samsu, Metode Penelitian (Jambi: PUSAKA, 2017).65 
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3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Data 

a) Populasi 

Populasi adalah kumpulan (jumlah keseluruhan) 

dari individu atau unit yang memiliki karakteristik 

untuk diteliti (kualitas dan kriteria yang telah 

ditetapkan) terlebih dahulu oleh penelitinya.
42

 Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX SMP 

IT Permata Bunda IBS Bandar Lampung yang 

berjumlah 59 peserta didik yang dituliskan sebagai 

berikut. 

Tabel 1.1 

Distribusi Peserta Didik SMP IT Permata Bunda 

IBS Bandar Lampung 

No Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. IX Radin Inten 31 Orang 

2. IX Cut Meutia 28 Orang 

Jumlah Populasi 59 Orang 

 

b) Sampel 

Sampel merupakan bagian populasi yang akan 

dikaji untuk dilakukan pengamatan oleh seorang 

peneliti. Sampel yaitu bagian populasi dengan 

karakteristik tertentu yang akan dikaji. Sedangkan Azra 

dan Sutomo mendefinisikan sampel sebagai bagian dari 

populasi yang terdiri dari unit pengamatan yang akan 

digunakan pada proses pengambilan data. 
43

 Teknik 

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan pertimbangan 

karakteristik self-esteem yang dimiliki setiap siswa 

berdasarkan hasil pengisian kuesioner. Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 

                                                             
42 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017).85 
43 Mai Sri Lena, Netriwati, and Nur Rohmatul Aini, Metode Penelitian 

(Purwokerto: CV IRDH, 2019).81 
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data dengan pertimbangan tertentu.
44

 Peneliti 

memberikan angket self-esteem kepada 28 siswa kelas 

IX kemudian mengambil 2 siswa dengan domain self-

esteem tinggi, 2 siswa dengan domain self-esteem 

sedang, 2 siswa dengan domain self-esteem rendah. 

Masing-masing kategori/karakteristik self-esteem 

dipilih dua subjek dengan berdasarkan skor tertinggi 

pada masing-masing kategori yang diperoleh dari 

pemberian kuesioner. 

 

c) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang 

diperoleh yakni sebagai berikut: 

1) Kuesioner (Angket) 

Menurut Yuberti angket merupakan alat 

pengumpuan data berupa daftar 

pertanyaan/pernyataan bentuk tulisan yang 

dijawab/diisi partisipan berdasarkan panduan 

pengisiannya Sedangkan Sugiyono berpendapat 

bahwa angket adalah teknik pengumpulan data 

berbetuk pertanyaan dan pernyataan dalam bentuk 

tulisan yang akan dijawab oleh responden.
 45

 

Pengumpulan data ini dilakukan menggunakan alat 

ukur berupa lembar kuesioner dengan skala likert. 

Guna angket pada penelitian ini untuk mencari data 

siswa yang memiliki self-esteem tinggi, sedang 

maupun rendah. Alternatif jawaban angket 

menggunakan skala likert dibagi menjadi pernyataan 

positif dan negatif dengan skor 1 (satu) sampai 4 

(empat), sebagai berikut: 

Tabel 1.2 

Skala Likert 

                                                             
44 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D) (Bandung: 

Alfabeta, 2020).218 
45 Mai Sri Lena, Netriwati, and Nur Rohmatul Aini, Metode Penelitian 

(Purwokerto: CV IRDH, 2019).98 
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Pilihan Alternatif 

Jawaban 

Pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

 

Adapun kategorisasi berdasarkan interval 

penilaian angket self-esteem sebagai berikut:  

Tabel 1.3 

Kategorisasi Penilaian Angket 

Kategori Interval 

Rendah         

Sedang                

Tinggi         

 

2) Tes Soal  

Tes Soal merupakan sejumlah pertanyaan, latihan 

atau lainnya yang digunakan untuk mengukur 

pengetahuan, keterampilan, kemampuan, bakat yang 

dimiliki seseorang (individu) atau beberapa orang 

(kelompok). Biasanya dilakukan yang berkaitan 

dengan bidang psikologi.
46

 Tes soal digunakan untuk 

melihat kemampuan literasi matematis siswa dalam 

memecahkan soal matematika. 

 

3) Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

yang dilakukan oleh penulis kepada 

responden/informan dengan memberikan daftar 

pertanyaan untuk dijawab secara langsung maupun 

                                                             
46 Raihan, Metodologi Penelitian.104 
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tidak langsung
47

  Metode wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi terstruktur di 

mana dalam pelaksanannya lebih bebas dibanding 

dengan wawancara  terstruktur guna mendapatkan 

informasi lebih mendalam dan memeriksa kembali 

jawaban yang sudah dikerjakan oleh siswa.
 48

 

Wawancara dilaksanakan setelah siswa selesai 

mengerjakan soal. 

 

4. Instrumen Penelitian 

Arikunto mendefinisikan instrumen penelitian sebagai 

alat atau fasilitas yang dipakai dalam mengumpulkan 

informasi secara lengkap mudah, teliti serta sistematis yang 

memudahkan dalam proses analisa data.
49

 Kemudian 

menurut Creswell instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan bagi peneliti untuk mengukur, pencapaian nilai, 

dan mengamati perilaku, pengembangan perilaku individu.
50

 

Instrumen penelitian yang digunakan penelitian ini adalah 

intrumen utama dan intrumen pendukung sebagai berikut: 

a) Instrumen Utama 

Instrumen utamanya adalah penulis sendiri, Dalam hal 

ini penulis mengamati secara langsung dimana penulis 

berperan serta untuk mengamati situasi yang terjadi di 

lapangan. Peneliti merupakan instrumen kunci karena 

penulis sendiri yang dituntut harus mampu membuat 

data, menelaah, dan menafsirkannya. 

b) Instrumen Pendukung 

Instrumen pendukungya menggunakan angket dan tes 

soal. Hal tersebut dapat membantu melengkapi data dan 

membandingkan data yang telah didapat. 

1) Angket 

                                                             
47 Ibid.106 
48 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D).233 
49 Lena, Netriwati, and Aini, Metode Penelitian.96 
50 Raihan, Metodologi Penelitian.103 
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Angket pada penelitian ini, terdapat 28 

pernyataan yang diperlukan untuk mengetahui self-

esteem pada siswa. Berikut kisi-kisi self-esteem 

yang terdapat pada angket:
51

 

 

 

Tabel 1.4 

Kisi-Kisi Self-Esteem 

No. Indikator Self-Esteem Jumlah 

1. Menunjukkan kepercayaan diri pada 

kemampuan dalam matematika 
3 

2. Menunjukkan keyakinan bahwa 

dirinya mampu memecahkan 

masalah matematika 

3 

3. Menyadari adanya kekuatan dan 

kelamahan diri dalam matematika 
2 

4. Menunjukkan rasa bangga ketika 

berhasil dalam pelajaran 

matematika 

4 

5. Menunjukkan rasa percaya diri 

bahwa dirinya bermanfaat untuk 

teman dan keluarganya dalam 

bermatematika 

2 

6. Menunjukkan sikap yang positif 

dalam belajar matematika 
6 

7. Menunjukkan kesungguhan dalam 

memecahkan masalah matematika 
4 

8. Menunjukkan kemauan dalam 

belajar matematika karena 

keinginannya sendiri tanpa 

dipengaruhi oleh orang lain. 

4 

Jumlah 28 

 

                                                             
51 Heris Hendriana, Euis Eti Roheti, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft 

Skills Matematik Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2017). 222 
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2) Tes Soal 

Tes Soal penelitian ini, terdapat 3 soal yang 

dibutuhkan untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematis pada siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Materi dalam tes soal tersebut 

merupakan materi Bilangan Perpangkatan dan 

Bentuk Akar. 

 

5. Keabsahan Data 

Data yang diperoleh dalam wawancara digunakan 

sebagai alat untuk memeriksa kembali jawaban siswa guna 

memperoleh informasi yang lengkap tentang kemampuan 

literasi matematis siswa ditinjau dari self-esteem dalam 

pemecahan masalah matematika. Berikutnya, data yang 

diperoleh dari tes soal dan wawancara divalidasi dengan 

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pengumpulan data 

yang menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data 

dengan sumber data yang ada.
52

 

Triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

triangulasi teknik yang berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan 

dari sumber data yang sama.
53 

Peneliti ingin 

membandingkan data dari teknik pertama dengan teknik 

lainnya. Jika hasilnya membuktikan bahwa ada kesamaan 

dari beberapa teknik maka diperoleh data yang valid.  

 

6. Teknik Analisis Data 

Bogdan mengemukakan bahwa analisis data adalah 

proses pencarian atau penyusunan secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan lain, sehingga bisa mudah dipahami dan temuannya 

bisa dikabarkan kepada orang lain.
54

 Kemudian, menurut 

Kerlinger analisis data adalah adalah proses mencari dan 

                                                             
52 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D).241 
53 Ibid. 
54 Ibid.244 
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menyusun secara sistematis hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan lain yang dikumpulkan untuk 

memudahkan peneliti menjelaskan kepada orang lain apa 

yang mereka temukan.
55

 

 

 

Berikut merupakan langkah-langkah analisis yang 

dilakukan pada penelitian ini: 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah suatu kegiatan merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, mencari tema dan polanya, dan 

membuang yang tidak perlu
. 56

 Reduksi data termasuk 

kegiatan penyusunan data sehingga dapat membantu 

serta memudahkan peneliti dalam melakukan analisis 

selanjutnya. Tumpukan data yang diperoleh di lapangan 

akan direduksi dengan cara merangkum, kemudian 

mengklasifikasikannya sesuai dengan fokus 

penelitian.
57

 

2) Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data adalah upaya peneliti untuk 

mendapatkan gambaran dan penafsiran dari data yang 

telah diperoleh serta hubungannya dengan fokus 

penelitian yang dilaksanakan. Untuk itu, sajian data 

dapat dibuat dalam bentuk matriks, grafik, tabel, dan 

sebagainya.
 58

 

3) Penarikan Kesimpulan (Conclusion) 

Penarikan Kesimpulan adalah aktivitas analisis, di mana 

pada awal pengumpulan data, seorang analis mulai 

memutuskan apakah sesuatu bermakna, atau tidak 

mempunyai keteraturan, pola, penjelasan, kemungkinan 

konfigurasi, hubungan sebab akibat, dan proposisi.
 59

 

                                                             
55 Samsu, Metode Penelitian.104 
56 Sugiyono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D).247 
57 Samsu, Metode Penelitian.106 
58 Ibid. 
59 Ibid.107 
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I. Sistematika Penulisan 

Gambaran mengenai keseluruhan ini skripsi dan 

pembahasannya dapat dijelaskan dalam sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Penegasan Judul, Latar 

Belakang Masalah, Fokus dan Sub Fokus Penelitian, 

Perumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Masalah, 

Kajian Terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

2. BAB II Landasan Teori 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Pada bab ini menjelaskan 

mengenai kemampuan literasi matematis, self-esteem 

(penilaian diri), pemecahan masalah matematika, dan 

hubungan kemampuan literasi matematis dalam pemecahana 

masalah matematika. 

3. BAB III Deskripsi Objek Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Gambaran Umum Objek, 

dan Penyajian Fakta dan Data Penelitian. 

4. BAB IV Analisis Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Profil Responden 

Penelitian, Analisis Data Penelitian, Temuan Penelitian, 

Triangulasi Data, dan Pembahasan. 

5. BAB V Simpulan dan Saran 

Pada bab ini menjelaskan mengenai Simpulan dan Saran. 

6. Daftar Pustaka 

7. Lampiran
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Kemampuan literasi matematis siswa yang memiliki tingkat 

self-esteem tinggi dalam pemecahan masalah matematika, 

tergolong memenuhi langkah merumuskan masalah, 

menerapkan strategi serta menafsirkan kembali. Berdasarkan 

pemecahan masalah tersebut diperoleh mampu dalam 

kemampuan komunikasi, matematisasi, menggunakan strategi 

untuk memecahkan masalah, menggunakan operasi dan simbol 

matematika serta pemberian alasan terhadap penyelesaian soal 

matematika. 

2. Kemampuan literasi matematis siswa yang memiliki tingkat 

self-esteem sedang dalam pemecahan masalah matematika, 

tergolong memenuhi langkah merumuskan masalah, 

menerapkan strategi serta menafsirkan kembali. Berdasarkan 

pemecahan masalah tersebut diperoleh mampu dalam 

kemampuan komunikasi, matematisasi, menggunakan strategi 

untuk memecahkan masalah, menggunakan operasi dan simbol 

matematika serta cukup mampu menunjukkan kemampuan 

pemberian alasan terhadap penyelesaian soal matematika. 

3. Kemampuan literasi matematis siswa yang memiliki tingkat 

self-esteem rendah dalam pemecahan masalah matematika, 

tergolong memenuhi langkah merumuskan masalah. 

Berdasarkan pemecahan masalah tersebut diperoleh cukup 

mampu menunjukkan kemampuan komunikasi, kurang mampu 

menunjukkan kemampuan matematisasi, menggunakan strategi 

untuk memecahkan masalah, menggunakan operasi dan simbol 

matematika serta tidak mampu memberikan alasan terhadap 

penyelesaian soal matematika.



101 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru diharapkan dapat memberikan motivasi dan energi 

positif kepada siswa terkait pentingnya matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, disarankan guru untuk 

membuat soal yang lebih variatif khususnya soal cerita yang 

berkaitan dengan kemampuan literasi matematis sehingga 

siswa dapat memahami soal, menerapkan, dan menafsirkan ke 

dalam kehidupan nyata. 

2. Bagi siswa diharapkan agar lebih rutin mengerjakan latihan 

soal matematika terkhusus soal cerita yang mampu menambah 

kemampuan literasi matematis. Kemudian, disarankan siswa 

agar selalu menghargai dirinya atas kemampuan matematika 

yang telah dimilikinya baik kelebihan maupun kekurangan. 

3. Bagi penulis selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

serupa, diharapkan sebelum melakukan penelitian hendaknya 

memperdalam pengetahuan tentang kemampuan literasi 

matematis dan self-esteem, juga perlu memperhatikan waktu 

dan tempat penelitian yang efektif, sehingga tidak terjadi 

kesalahan yang serupa  dari penelitian  sebelumnya. Selain itu, 

penulis disarankan untuk menggali faktor-faktor lain selain 

self-esteem yang dapat mempengaruhi kemampuan literasi 

matematis siswa.  
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